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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Koresponden Penelitian ini menyelidiki tingkat kebutuhan afiliasi dan
Monika Clara Vebiyolla kesepian pada pengguna aplikasi dating online di Daerah
bisiolan2 @gamil.com Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
kebutuhan afiliasi yang masuk pada kategori sedang
(61,7%), tinggi (36,4%), dan sejumlah kecil pada kategori
rendah (0,6%). Sementara itu, mayoritas responden

Kata kunci:

afiliasi, kesepian, dating memiliki tingkat kesepian rendah (77,3%) dan sebagian

online kecil memiliki tingkat kesepian sedang (22,7%). Analisis
menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara
tingkat kesepian dan kebutuhan afiliasi pada pengguna

. aplikasi dating online di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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53,9%. Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang dinamika psikologis pengguna aplikasi
dating online dan implikasinya terhadap kebutuhan sosial
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PENDAHULUAN

Hubungan sosial adalah interaksi antara dua individu, di mana setiap individu
memiliki kesadaran atau ketidaksadaran tentang kehadiran individu lainnya dan
kebutuhan manusia untuk saling berhubungan. Fenomena ini merupakan hal yang
wajar dalam masyarakat (Mellania & Tjahjawulan, 2020). Dalam hubungan sosial,
manusia hadir sebagai individu utuh yang harus mempertimbangkan individu lain
di sekitarnya. Perkembangan teknologi, terutama internet, telah memfasilitasi
kemudahan komunikasi dan berhubungan sosial tanpa batasan jarak dan waktu.
Media internet, khususnya media sosial, menjadi sarana populer untuk
mengembangkan hubungan interpersonal (Salsabila & Widiasavitri, 2021).

Di Indonesia sendiri, pengguna internet menghabiskan waktu sekitar 7 jam 59 menit
per hari di depan perangkat pintar, menempati peringkat ke-8 di antara negara-
negara seperti Filipina dan Brasil (Rahmatullah, 2021). Komunikasi dengan
pengguna media sosial lainnya dapat memicu munculnya peristiwa baru dalam
masyarakat (Sunjaya et al 2022).

Perkembangan di bidang teknologi komunikasi telah membawa dampak maju
dalam aspek sosial. Salah satu contohnya adalah fenomena aplikasi kencan online.
Aplikasi kencan online semakin populer dan menjadi alternatif bagi individu dalam
mencari pasangan atau teman baru. Menurut ratri (Bulan & Rohmadani, 2022)
progres teknologi yang berlangsung dengan cepat dalam periode globalisasi
memberikan sejumlah manfaat penting di berbagai bidang sosial. Salah satu aspek
positifnya adalah kemudahan dalam berkomunikasi jarak jauh dengan teman,
keluarga, dan sahabat. Dengan tegas, dampak baik dari perkembangan teknologi
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ini dirasakan secara meluas oleh masyarakat. Melalui platform digital, individu
dapat berinteraksi dengan orang lain secara mudah dan cepat, tanpa terbatas oleh
batasan geografis dan waktu. Aplikasi kencan online memungkinkan pembentukan
ikatan sosial secara virtual, tanpa memandang usia atau jenis kelamin. Penggunaan
aplikasi kencan online memiliki persentase pengguna yang seimbang antara laki-
laki dan perempuan.

Dalam era kencan daring ini, masyarakat dapat melihat adanya perubahan
signifikan dalam cara manusia berhubungan. Fenomena aplikasi kencan online
menjadi salah satu contoh perkembangan sosial yang dipengaruhi oleh teknologi
komunikasi. Aplikasi ini memberikan kemudahan bagi individu dalam menjalin
hubungan melalui platform digital. Kini, batasan geografis dan waktu bukan lagi
halangan dalam berkomunikasi dan mencari pasangan atau teman baru. Hal ini
memperluas kesempatan individu untuk terlibat dalam hubungan sosial yang lebih
luas dan beragam.

Aplikasi kencan online semakin populer di berbagai belahan dunia. Terlebih sejak
pandemi Covid-19 berlangsung, saat mobilitas fisik dibatasi demi mengurangi
penularan virus, aplikasi kencan semakin banyak digunakan sebagai ruang
alternatif untuk bersosialisasi dan mencari pasangan. Menurut data dari
businessofapps.com, pada 2021 jumlah pengguna aplikasi kencan online sudah
mencapai 323,9 juta di seluruh dunia. Angka ini meningkat 10,3% dibandingkan
tahun sebelumnya yaitu 293,7 juta pengguna. Peningkatan pengguna aplikasi
kencan online paling banyak terjadi pada aplikasi Tinder, Bumble, dan Engsel.
Berdasarkan hasil survei tahun 2020, Tinder menjadi aplikasi kencan daring yang
paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Sebanyak 57,6% responden
mengaku menggunakan aplikasi kencan Tinder untuk mencari pasangan.Tinder
sendiri memiliki pelanggan sebanyak 9,6 juta orang di seluruh dunia pada kuartal
I12021.

Pengguna aplikasi kencan online
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Gambar 1. Data Pengguna Aplikasi Kencan Online

Colleen, M & Risa, G. (2023) Namun pengguna aplikasi dating online, memiliki
perbedaan besar berdasarkan usia. Misalnya, orang dewasa yang berusia di bawah
30 tahun jauh lebih mungkin menggunakan salah satu situs atau aplikasi ini
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dibandingkan orang dewasa yang lebih tua. Dewasa awal dikatakan memiliki
kualitas tidur yang baik ketika tidur tanpa ada gangguan selama kurang lebih
7-8 jam sehari (Restu Nadya, & Linda Wati. 2023). Survei saat ini menemukan
bahwa 53% orang dewasa berusia 18 hingga 29 tahun mengatakan bahwa mereka
telah melakukan hal tersebut, dibandingkan dengan 37% dari mereka yang berusia
30 hingga 49 tahun. Jumlah yang lebih kecil adalah mereka yang berusia 50 hingga
64 tahun (20%) dan 65 tahun ke atas (13%) mengatakan hal yang sama.

Meningkatnya penggunaan aplikasi kencan online juga memberikan dampak pada
cara individu dalam membangun hubungan. Sebuah studi yang dilakukan oleh
eharmony menunjukkan bahwa individu cenderung lebih selektif dan
mempertimbangkan nilai-nilai yang sama saat mencari pasangan melalui aplikasi
kencan online selama pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa pandemi tidak hanya
meningkatkan penggunaan aplikasi kencan online, tetapi juga memberikan dampak
pada cara individu dalam membangun hubungan melalui aplikasi tersebut.

Kegiatan kencan online memiliki perbedaan dengan kencan konvensional karena
hubungan yang terbentuk melalui platform online sangat bergantung pada daya
tarik aplikasi dan gaya komunikasi pengguna. Banyak orang yang tertarik mencari
pasangan secara online karena kemudahan dan kesempatan untuk bertemu dengan
banyak orang, sehingga memungkinkan mereka untuk menjalin banyak hubungan
relasi. Popularitas aplikasi kencan online menjadi magnet bagi banyak orang yang
ingin menemukan pasangan. Masa dewasa awal adalah tahap perkembangan yang
spesifik, di mana individu berusaha mencapai keintiman melalui komitmen dalam
hubungan dengan orang lain, baik itu dalam pacaran atau pernikahan ole. Erikson
(Haliza, N., & Kurniawan, A.2021), keintiman merupakan salah satu bentuk krisis
dalam kehidupan, yaitu intimacy VS isolation yang dikembangkan pada usia dewasa
awal.

Individu yang memiliki tingkat kesepian yang rendah memiliki motivasi yang
tinggi untuk menjalin sebuah hubungan yang hangat dengan orang lain di
sekitarnya. Sedangkan, individu yang memiliki tingkat kesepian yang tinggi akan
cenderung kurang menghargai suatu relasi dengan orang lain. Jika individu telah
mampu menjalin suatu relasi yang hangat dan juga menjaga relasi tersebut dengan
orang lain, maka berarti individu tersebut telah mampu memenuhi kebutuhan
afiliasinya (Rinjani & Firmanto, 2013). Oleh karena itu, penting nya penelitian ini di
lakukan untuk Mencari tau hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan kesepian
pada pengguna aplikasi dating online.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang berfokus pada
analisis data kuantitatif atau angka yang dikumpulkan melalui pengukuran dan
dianalisis menggunakan statistika (Azwar, 2018). Metode penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang sistematis, terencana, dan terstruktur sejak awal hingga
pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono (2016), Pengumpulan data
menggunakan instrument penyebaran skala penelitian, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner dan sebagainya. Analisis data penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif korelasi yang bertujuan untuk melihat hubungan antara dua
variabel yaitu kebutuhan berafiliasi dan kesepian. Metode korelasi bertujuan untuk
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mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel yang lain (Asep & Bahrudin,
2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pebelitian

1. Deskripsi data penelitian
a. Kebutuhan afiliasi
Berikut ini adalah distribusi kebutuhan afiliasi pada pengguna aplikasi dating
online di Daerah Istimewa Yogyakarta digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Kebutuhan Afiliasi

AFILIASI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat rendah 2 1.3 1.3 1.3

Rendah 1 .6 .6 1.9

Sedang 95 61.7 61.7 63.6

Tinggi 56 36.4 36.4 100.0

Total 154 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa tingkat kebutuhan afiliasi pada
pengguna aplikasi dating online di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagian
besar masuk pada kategori sedang sebanyak 95 subjek atau (61,7 %), sebanyak
56 subjek atau (36,4%) masuk pada kategori Tinggi, sebanyak 2 subjek atau
(1,3%) masuk pada kategori sangat rendah serta sebagian kecil masuk pada
kategori rendah sebanyak 1 subjek atau (0, 6%).

b. Kesepian
Berikut ini adalah distribusi kesepian pada pengguna aplikasi dating online di
Daerah Istimewa Yogyakarta digambarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Kesepian

kesepian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kesepian Rendah 119 77.3 77.3 77.3
Kesepian Sedang 35 22.7 22.7 100.0
Total 154 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 2. dapat dijelaskan bahwa tingkat kesepian pada
pengguna aplikasi dating online di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagian
besar masuk pada kategori kesepian rendah sebanyak 119 subjek atau (77,3%)
dan sebagian kecil pada kategori sedang 35 subjek atau (22,7%).

c. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran aitern yang diperoleh
apakah data penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. Pada saat
dilakukan uji normalitas peneliti menggunakan Non-Parametree One Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 26.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas

Variabel Indeks Normalitas Sig (p) Keterangan
Data Data Terdistribusi
Residual 0,93 0,127 Normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas dalam variabel kebutuhan afiliasi dengan
kesepian menunjukan bahwa nilai signifikan 0,127 sehingga niai tersebut
menunjukan >0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data yang diuji dalam
penelitian ini terdistribusi normal.
d. Uji Linearitas

Uiji linearitas int bertujuan untuk mengetahul apakah ada Hubungan yang
linear atau tidak signifikat antar varlabel. Ketika kedua variabel
menunjukkan nilal signifikast (Devlatton from Linearity) >0,05 dapat dikatakan
adanya hubungan yang linear (Sugiyono, & Susanto, 2015). Berdasarkan uji
Itnearitas yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil sebagal

bertkut:
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas
Variabel Linearity Deviation from Linearity Keterangan
F Sig F Sig (p)
(p)
Kesepian *
Kebutuhan 192,812 0,000 1,396 0,100 Linier
Afiliasi

Berdasarkan hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikan yang
diperoleh sebesar 0,100, artinya bahwa nilai signifikan (Deviation from
Linearity) > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki
hubungan yang linear.

Tabel 5. R Square

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
kesepian * kebutuhan -734 .539 .817 .667
afiliasi

Berdasarkan tabel diatas menunfukkan bahwa diketahul nilal R Square
adalah 0,539 atau sama dengan 53,9% sehingga dapat diartikan bahwa
variabel bebas yaitu kebutuhan afiliasi dapat mempengaruhi variabel terikat
yaitu kesepian dengan kemungkinan yang terjadi adalah sebesar 53,9%.
e. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk menguji
kevalidan suatu hipotesis statistika dari suatu populasi dengan
menggunakan data dari sampel populasi tersebut (Nuryadi dkk, 2017). Di
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji korelasi menggunakan
korelasi Pearson Product Moment.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Variabel Koefisien Korelasi (r)  Sig (p) Keterangan

Kesepian dengan ___
Kebutuhan Afiliasi 0,734 0,000 Signifikan

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan
psikologis dengan kesepian pada mahasiswa merantau. Berdasarkan hasil uji
korelasi product moment dengan menggunakan SPSS 26, hasil analisis data
menunjukkan nilai korelasi r=-0.734 dengan nilai p=0.000. Hasil yang telah
diperoleh tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara
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kesepian dengan kebutuhan afiliasi pada pengguna aplikasi dating online.
Hubungan yang ditunjukkan bersifat negatif, artinya semakin tinggi tingkat
kesepian seseorang maka semakin rendah tingkat kebutuhan afiliasi pada
seseorang, begitu sebaliknya.

Pembahasan

Kesepian dan kebutuhan afiliasi pada pengguna aplikasi dating online di
Yogyakarta menjafi fokus pafa penelitian ini. Penelitian ini merupakan jenis korelasi
yang memiliki tujuan untuk membuktikan apakah ada hubungan antara Kesepian
dengan Kebutuhan Afiliasi pada pengguna aplikasi dating online. Apabila
Kesepian yang dimiliki tinggi maka tingkat kebutuhan afiliasinya rendah begitu
juga sebaliknya.

Karakteristik subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah dewasa awal
pengguna aplikasi dating online di Yogyakarta. Tidak dapat dipungkiri pada jaman
dan teknologi yang semakin berkembang kegiatan kencan dapat dilakukan secara
online melalui berbagai aplikasi kencan online yang tersedia. Popularitas aplikasi
kencan online menjadi magnet bagi banyak orang yang ingin menemukan pasangan.
Masa dewasa awal adalah tahap perkembangan yang spesifik, di mana individu
berusaha mencapai keintiman melalui komitmen dalam hubungan dengan orang
lain, baik itu dalam pacaran atau pernikahan ole. Erikson (Haliza, N., & Kurniawan,
A.2021), Kencan online memainkan peran penting dalam mengatasi kesepian pada
masa dewasa awal, dengan banyak individu mencari keintiman melalui platform
tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi romantis melalui aplikasi kencan
dapat membantu mencegah isolasi dan kesepian pada fase perkembangan ini
(Haliza, N., & Kurniawan, A. 2021). Kesepian, sebagai kondisi merasa terasing
sosial, dapat dipicu oleh perubahan hidup signifikan atau ketidakmampuan
memenuhi kebutuhan akan hubungan interpersonal positif (Rusell dalam
Krisnawati & Soetjiningsih, 2017). Aplikasi kencan online membantu memenuhi
kebutuhan afiliasi dengan memperluas jaringan sosial dan memfasilitasi interaksi
positif (Luthfi, 2014).

Berdasarkan data yang diperoleh frekuensi subjek berdasarkan jenis kelamin pada
tabel 4.1 bahwa sebagian besar subjek berjenis kelamin perempuan yaitu 89 subjek
atau (57,80%) dan sebagian subjek berjenis kelamin laki-laki sebanyak 65 subjek
atau (42,20%). Berdasarkan pada tabel 4.2 frekuensi subjek berdasarkan usia
sebagian besar subjek dari rentan usia 18-23 tahun yaitu sebanyak 84 subjek atau
(54,53%) dan sebagian berusia 24-29 tahun yaitu sebanyak 70 subjek atau (45,47 %).

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diketahui bahwa tingkat kesepian pada
pengguna aplikasi dating online di Yogyakarta sebanyak sebanyak 119 subjek atau
(77,3%) masuk pada kategori kesepian rendah dan sebagian kecil pada kategori
sedang 35 subjek atau (22,7%). Dan untuk kebutuhan afiliasi pada pengguna
aplikasi dating onlien di Yogyakarta 56 subjek pada kategori tinggi, 95 subjek pada
kategori sedang, 1 subjek pada kategori rendah dan 2 subjek pada kategoru sangat
rendah. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa responden penelitian
sedang mengalami kesepian dengan tingkat yang rendah pada saat dilakukan
penelitian.

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa dari kedua variabel yang diuji
menggunakan program SPSS Versi 26, hasil analisis menunjukan R Square= 0,539
dengan presentase 53,9% yang artinya variabel kebutuhan afiliasi berkontribusi
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sebesar 53,9% terhadap variabel kesepian yang dirasakan oleh pengguna aplikasi
dating online sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hal ini sesuai dengan teori Metthews yang menyatakan
bahwa ada dua faktor yang dapat memicu kesepian, yang pertama adalah
perubahan kehidupan yang signifikan lalu yang kedua yakni ketidakmampuan
individu untuk memenuhi kebutuhan afiliasinya.

Dilihat pula dari hasil uji linearitas membuktikan bahwa kedua skala memiliki
hubungan yang linier, yang dibuktikan dengan hasil analisis menggunakan SPSS
yang bernilai 0,100, ini berarti kedua skala memiliki hubungan yang linier. Hal ini
terjadi karena nilai Deviation from linearity, >0,05%. Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji
hipotesis korelasi product moment didapatkan hasil dimana nilai signifikansinya (Sig
(2-tailed)) adalah sebesar 0,000 yang berartu p<0,05 dengan pearson correlation -
0,734**.

Tabel 7. Interpretasi Korfisien Korelasi

Interval Korfisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Lemah
0,20-0,399 Lemah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber data: Sugiyono (2017)

Jika dilihat dari tabel pedoman interpretasi korfisien korelasi diatas dapat dikatakan
bahwa kesepian dan kebutuhan afiliasi memiliki tingkat hubungan yang kuat. Hal
tersebut menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kesepian dengan
kebutuhan afiliasi pada pengguna aplikasi dating online di Yogyakarta. Arah angka
koefisien tersebut adalah negatif, maka korelalsinya berbanding terbalik. Sehingga
apabila kebutuhan afiliasi pengguna aplikasi dating online tinggi, maka tingkat
kecemasan pengguna aplikasi dating online rendah, begitupun sebaliknya.

Hasil uji statistik diatas diperkuat oleh beberapa penelitian yang menunjukan
bahwa adanya hubungan kesepian dengan kebutuhan afiliasi pada pengguna
aplikasi dating online, penelitian-penelitian tersebut antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Meylina Diah Ekasari dan Sri Hartati (2018) dengan judul
“Hubungan Antara Kebutuhan Afiliasi Dengan Kesepian Pada Remaja Di Panti
Asuhan Putri Aisyiyah Dan Putra” dari penelitian yang dilakukan dimana
didapatkan hasil yang menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara
kebutuhan afiliasi dengan kesepian pada remaja di Panti Asuhan Putri Aisyiyah
dan Putra Muhamadiah Tuntang dan Salatiga. Seperti yang diketahui faktor-faktor
yang berpengaruh pada tingkat kesepian melibatkan perubahan signifikan dalam
kehidupan dan ketidakmampuan individu untuk memenuhi kebutuhan afiliasi.
Individu yang berhasil membina dan menjaga hubungan hangat dengan orang lain
dapat memenuhi kebutuhan afiliasi mereka, membantu mengurangi tingkat
kesepian (Rinjani & Firmanto, 2013). Oleh karena itu, interaksi sosial, termasuk
melalui aplikasi kencan online, dapat berperan dalam mengurangi kesepian dengan
memenuhi kebutuhan afiliasi. Kesimpulannya, terdapat hubungan antara
pemenuhan kebutuhan afiliasi dan tingkat kesepian, di mana pemenuhan
kebutuhan afiliasi dapat mengurangi kesepian.
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Oleh karena itu dari penjelasan diatas hasil penelitian ini menggambarkan bahwa
kebutuhan afiliasi berperan penting dalam mempengaruhi tingkat kesepian pada
pengguna aplikasi dating online. Teori yang senada diperkuat oleh pendapat Rusell
(Krisnawati & Soetjiningsih, 2017) dan Cacioppo & Patrick (2014), yang menyatakan
bahwa kesepian adalah kondisi yang merusak, disebabkan oleh kehilangan
hubungan sosial atau ketidakpuasan terhadap hubungan yang ada. Faktor pemicu
kesepian, seperti perubahan kehidupan signifikan, putus cinta, atau kehilangan
orang yang dicintai, juga menciptakan kondisi sulit untuk memenuhi kebutuhan
afiliasi atau hubungan interpersonal yang erat (Matthews et al, 2020). Sejalan
dengan teori Luthfi (2014), kebutuhan afiliasi memainkan peran penting dalam
mencegah kesepian, karena individu yang tinggi kebutuhan afiliasinya cenderung
berusaha membangun hubungan yang positif untuk menghindari perasaan
terisolasi. Seperti hipotesis yang diajukan hasil penelitian ini memberikan
gambaran bahwa kesepian dan kebutuhan afiliasi memiliki hubungan yang
signifikan. Dimana semakin tinggi kebutuhan afiliasi seseorang, semakin rendah
tingkat kesepiannya. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat kesepian seseorang,
semakin rendah tingkat kebutuhan afiliasinya.

Keterbatasan penelitian
Dalam penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, diantaranya:

1. Instrument yang digunakan ialah skala likert, sehingga data yang diperoleh
tidak terjamin objektivitasnya dikarenakan bergantung pada kejujuran subjek
ketika menjawab pernyataan.

2. Persebaran data yang kurang menyeluruh, sebab hanya dilakukan atau
dibagikan pada kalangan pengikut di instagram dan whatsapp.

3. Penelitian ini hanya dikhususkan dengan subjek penelitian yakni pengguna
aplikasi dating onlie di Yogyakarta saja, sehingga tidak dapat digeneralisasikan
pada daerah lain.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat kebutuhan afiliasi yang dimiliki oleh pengguna aplikasi dating online di
Daerah Istimewa Yogyakarta sebagian besar masuk pada kategori sedang
sebanyak 95 subjek atau (61,7%), sebanyak 56 subjek atau (36,4%) masuk pada
kategori Tinggi, sebanyak 2 subjek atau (1,3%) masuk pada kategori sangat
rendah serta sebagian kecil masuk pada kategori rendah sebanyak 1 subjek atau
(0, 6%).

2. Tingkat kesepian yang dimiliki oleh pengguna aplikasi dating online di Daerah
Istimewa Yogyakarta sebagian besar masuk pada kategori kesepian rendah
sebanyak 119 subjek atau (77,3%) dan sebagian kecil pada kategori sedang 35
subjek atau (22, 7%).

3. Adanya hubungan negatif signifikan antara kesepian dengan kebutuhan afiliasi
pada pengguna aplikasi dating online di Daerah Istimewa Yogyakarta, Sehingga
apabila semakin tinggi kebutuhan afiliasi seseorang, semakin rendah tingkat
kesepiannya. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat kesepian seseorang, semakin
rendah tingkat kebutuhan afiliasinya.
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4. Pengaruh nilai R Square sebesar 0,539 = 53,9%, artinya variabel bebas dalam
penelitian ini yakni kebutuhan afiliasi dapat mempengaruhi variabel terikat
yaitu kesepian sebesar 53,9%.
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